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This study aims to determine the mathematical reasoning abilities of junior high school students in learning 
Model Eliciting Activity (MEAs) on the material Relations and Functions. This type of research is a descriptive 
of research with the research subjects numbered 30 students from Class VIII D students of SMP Negeri 1 
Indralaya Utara. The data analysis technique in the research by conducting test to students’ to measure 
mathematical reasoning abilities. The test questions are given after the learning process with MEAs and refer to 
mathematical reasoning indicators. Based on the results of the study concluded that the mathematical reasoning 
ability of students who study with the MEAs approach is quite sufficient with an average of 63,867.  
Keywords:Mathematical Reasoning Ability, MEAs 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa SMP dalam pembelajaran 
Model Eliciting Activities (MEAs) pada materi Relasi dan Fungsi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripsi 
dengan subjek penelitiannya berjumlah 30 orang dari Siswa-siswi Kelas VIII D SMP Negeri 1 Indralaya Utara. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan tes kepada siswa untuk mengukur 
kemampuan penalaran matematis siswa. Soal tes diberikan setelah proses pembelajaran dengan MEAs dan 
mengacu pada indikator penalaran matematis . Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran matematis siswa yang belajar dengan pendekatan MEAs tergolong cukup baik dengan rata-rata 
63,867. 
Kata kunci:Kemampuan Penalaran Matematis, MEAs 
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Dalam National Council of Teacher of Mathematics (2000), dipaparkan bahwa standar kemampuan 
matematika yang harus dimiliki siswa sekolah dasar dan menengah, yang merupakan lima kemampuan 
dasar matematika, salah satunya adalah kemampuan penalaran dan bukti (reasoning and proof). Hal 
ini juga sependapat dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Budaya No. 64 Tahun 2013, salah satu 
kompetensi dasar dalam pembelajaran matematika sekolah menengah pertama adalah mengolah, 
menyaji, dan menalar dalam bentuk konkret maupun abstrak sesuai dengan pembelajaran di sekolah 
dan sumber lain yang di dapat dari sudut pandang/teori yang sama.  
Kemampuan penalaran adalah suatu aspek kognitif yang sangat penting dalam pembelajaran 
matematika. Karena dalam mengembangkan pengetahuan matematika sangat diperlukan pemikiran-
pemikiran yang logis, terstruktur, objektif, kreatif, sistematis dan nalar yang tinggi (Mikrayanti, 2016). 




Menurut De Lange (2006) kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang harus 
dimiliki oleh s iswa. Penalaran matematis adalah proses berpikir atau aktivitas untuk membuat 
pernyataan baru atau menarik kesimpulan yang telah dibuktikan kebenarannya yang didasarkan pada 
pernyataan sebelumnya (Sumartini, 2015).  Sehingga kemampuan penalaran matematis harus dikuasai 
oleh siswa dalam proses pembelajaran.  
Salah satu pokok bahasan matematika yang diajarkan pada siswa kelas VIII di Kurikulum 
2013 adalah Relasi dan fungsi. Materi relasi dan fungsi adalah salah satu konsep penting dalam 
matematika yang harus diajarkan kepada siswa yang menekankan pada aktivitas penalaran. Dengan 
memahami materi relasi dan fungsi, siswa dapat lebih mudah memahami suatu permasalahan dan 
menggunakan kemampuan penalarannya dalam menyelesaikan masalah (Muthmainnah, Hapizah,  
Somakim,  Yusuf,  M., 2019). Hal ini sesuai dengan Bergqvist (2007) dalam penelitiannya Types of 
reasoning required in university exams in mathematics yaitu menganalis is penalaran matematis yang 
digunakan untuk memecahkan masalah pada materi fungsi. 
Namun pada kenyataanya, kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah. Hal ini bisa 
dilihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika cenderung kurang 
memahami dan menggunakan nalar dengan baik (Yenni dan Ragil, 2016). Dan juga, hasil survei 
TIMSS oleh IEA (The International Assosciation for the Evaluation of Education Achievement)  tahun 
2015 pada domain kognitif penalaran selalu memperoleh nilai dibawah rata-rata. Hal ini dikarenakan 
siswa kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal penalaran. Siswa lebih dituntut menyelesaikan 
banyak soal tanpa pemahaman mendalam. Guru yang lebih aktif dalam proses pembelajaran 
sedangkan siswa lebih cenderung menerima pelajaran (Burais, dkk., 2016). Guru tidak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan kemampuan bernalar dalam mengkonstruksi 
pengetahuan. Dan juga guru tidak memunculkan persoalan yang ada disekitar siswa, sehingga siswa 
tidak termotivasi untuk belajar. Akibatnya, kemampuan siswa dalam bernalar belum optimal 
(Murtiyasa, 2015). Menurut Permana dan Sumarmo  (2007), dalam belajar matematika, seharusnya 
siswa diberikan kesempatan yang besar untuk mengeksplorasi pengetahuannya sendiri. Tentunya saat 
siswa mengeksplor pengetahuannya memerlukan kemampuan penalaran. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sumarmo (2013), dengan adanya kemampuan penalaran, dalam belajar matematika siswa 
akan mengekspor gagasannya dan memahami matematika dengan bermakna. Dan pembelajaran harus 
menekankan pada aktivitas penalaran (Suryadi, 2005) 
Diperlukan suatu model pembelajaran matematika yang dapat mengeksplor pengetahuan siswa 
dalam memahami konsep matematika yang memunculkan kemampuan penalaran. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Model Eliciting Activities (MEAs). MEAs adalah suatu 
model pembelajaran berupa aktivitas yang memunculkan pemodelan matematika (Lesh & Doeer, 
2003). Melalui Model Eliciting Activities (MEAs), siswa membuat model matematika sebagai solusi 
dari permasalahan. Siswa akan mengeskplor kemampuannya sendiri untuk membuat model 





matematika tersebut dengan menggunakan aturan maupun prosedur matematis yang telah dipelajari, 
dan membuat pernyataan baru atau menarik kesimpulan dari pengetahuan yang ada. Hal ini sesuai 
dengan definisi kemampuan penalaran matematis. Menurut Asempapa (2015) kegiatan pemodelan 
matematika dapat membantu siswa memahami konsep matematika dan menerapkannya dalam 
kehidupan nyata. Dan juga menurut Hamilton et al (2008) juga, Model Eliciting Activities (MEAs) 
berdasarkan pada situasi kehidupan yang ada disekitar siswa, membentuk model matematika sebagai 
solusi dan kegiatan pembelajarannya terjadi di dalam kelompok kecil. MEAs meruapakan suatu 
alternatif model yang dapat memacu keaktifan siswa di kelas dalam proses pembelajaran matematika 
(Chamberlin dan Moon, 2008). Model Eliciting Activities (MEAs) berangkat dari masalah yang ada 
disekitar siswa sehingga siswa dapat lebih memahami konsep matematika yang abstrak. Siswa 
termotivasi dan terlibat aktif untuk mencari penyelesaian dari masalah tersebut. Dalam tulisan ini, 
akan dibahas mengenai Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP dalam Pembelajaran Model 
Eliciting Activities (MEAs) pada Materi Relasi dan Fungsi. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran 
kemampuan penalaran matematis siswa SMP dalam pembelajaran MEAs pada materi relasi dan 
fungsi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan tes kepada siswa dengan 
variabelnya yaitu kemampuan penalaran matematis siswa SMP dalam pembelajaran MEAs pada 
materi relasi dan fungsi. 
Kemampuan penalaran matematis siswa dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 
(1) Menyajikan pernyatan matematika secara tertulis (2) Memperkirakan jawaban dan proses solusi 
dengan menggunakan data yang mendukung (3) Melakukan manipulasi matematika (4) Menarik 
kesimpulan, dilihat dari hasil tes setelah pembelajaran MEAs. 
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII D SMP Negeri 1 Indralaya Utara. Prosedur 
penelitian ini terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengumpulan data. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes tertulis berbentuk uraian sebanyak 2 soal. Tes 
dikerjakan secara individu dan dilakukan setelah proses pembelajaran. Setelah dilakukan tes tertulis, 
jawaban siswa diperiksa dan diberi skor kemudian di analisis. Sehingga didapatkan nilai s iswa dan 
kemudian menentukan kategori kemampuan penalaran matematis siswa. Kategori kemampuan 








Tabel 1. Kategori Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Nilai Siswa Kategori Penilaian 
86 – 100 
71 – 85 








       (Djaali dan Pudji Muljono, 2008) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini mulai tanggal 10 November 2018 sampai 17 
November 2018 di Kelas VIII D SMP Negeri 1 Indralaya Utara yang dilakukan sebanyak tiga kali 
pertemuan yaitu dua kali pertemuan untuk pembelajaran matematika dengan pendekatan MEAs 
menggunakan media pembelajaran berupa LKPD dan satu kali pertemuan untuk tes evaluasi 
kemampuan penalaran matematis siswa.   
Pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua, pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran MEAs yaitu mengidentifikas i dan menyederhanakan situasi masalah, 
membangun model matemtis, mentransformasikan dan menyelesaikan model, dan mengidentifikasi 
model. Pada pertemuan ketiga, siswa diberikan tes yang terdiri dari 2 soal uraian yang dikerjakan 
secara individu untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa pada relasi dan fungsi 
dengan pendekatan MEAs. 
Setelah dilakukan tes, jawaban siswa dianalisis berdasarkan acuan rubrik penskoran yang 
sudah dibuat. Dan diperoleh data hasil tes yang menunjukkan skor kemampuan penalaran matematis 
siswa dengan menggunakan pendekatan MEAs yang dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Kategori Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
86-100 Sangat Baik 2 6,67% 
71-85 Baik 9 30,00% 
56-70 Cukup 13 43,33% 
41-55 Kurang 4 13,33% 
0-40 Sangat Kurang 2 6,67% 
Jumlah 30 100% 
Nilai Rata-rata = 63,867   
 





Kemudian untuk melihat persentase kemunculan tiap-tiap indikator kemampuan penalaran 
matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 3. berikut: 
Tabel 3. Persentase Kemunculan Indikator Kemampuan Penalaran Matematis Siswa pada Soal Tes 
No. Indikator Persentase 
1 Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis 83,33% 
2 Memperkirakan jawaban dan proses solusi dengan menggunakan 
data yang mendukung 
72,5% 
3 Melakukan manipulas i matematika 67,92% 
4 Menarik kesimpulan 26,67% 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis 
siswa SMP dalam pembelajaran MEAs pada materi relasi dan fungsi.   
Berdasarkan hasil analisis data tes, terdapat 13 orang siswa dengan kemampuan penalaran 
matematis terkategori cukup. Hal ini dikarenakan siswa-siswa tersebut sudah cukup mampu 
menggunakan nalar mereka dan dapat menghubungkan konsep-konsep yang sudah dipelajari 
sebelumnya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Sejalan dengan pendapat  Fadilah (2017) 
yang mengatakan bahwa melalui pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs), siswa dapat 
menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajarinya sehingga pembelajaran siswa menjadi lebih 
bermakna. Dan karena dalam MEAs pembelajaran itu berangkat dari masalah nyata yang 
memungkinkan siswa menyajikan sebuah model matematis sebagi solusi dari permasalahan tersebut 
yang tentunya merangsang kemampuan penalaran siswa (Hamilton et al, 2008). Sehingga MEAs dapat 
membantu membangun penalaran matematis. Berikut ini gambaran penyelesaian soal dari salah satu 
siswa dengan kategori cukup.  
 
Gambar 1. Jawaban RK soal nomor 1 




Pada jawaban nomor 1, langkah-langkah penyelesaian yang dikerjakan oleh RK sudah tepat. 
Hanya saja, RK tidak membuat kesimpulan. Sehingga indikator menarik kesimpulan tidak terpenuhi. 
 
Gambar 2. Jawaban RK soal nomor 2 
Pada jawaban soal nomor 2, kesimpulan yang dibuat RK kurang tepat karena langkah-langkah 
penyelesaian yang dikerjakan oleh RK kurang lengkap. Akibatnya indikator menarik kesimpulan tidak 
terpenuhi.  
Dan terdapat 2 orang siswa dengan kemampuan penalaran matematis terkategori sangat 
kurang. Selama proses pembelajaran, peneliti mengamati bahwa siswa dengan kategori sangat kurang 
dalam kemampuan penalaran matematis termasuk siswa yang pasif berdiskusi dalam kelompoknya. 
Siswa yang kurang berpartisi dalam diskusi mengakibatkan  mereka kesulitan memahami dan 
menuliskan langkah-langkah solusi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal (Wulandari dkk, 
2016). Hal ini disebabkan oleh peranan peneliti sebagai fasilitator dan motivator masih kurang. Tentu 
saja, peranan peneliti dalam proses pembelajaran sangat diperlukan agar siswa yang pasif tersebut 
menjadi aktif. Dan juga soal yang diberikan merupaan soal yang sulit bagi siswa. Guru jarang 
memberikan tipe soal semacam soal yang diberikan oleh peneliti. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Wardani (2018) bahwa guru masih banyak bergantung pada buku ajar dalam memberikan latihan-
latihan sehingga siswa kesulitan dalam mengerjakan soal yang menurut mereka sulit. Berikut ini 
gambaran penyelesaian soal dari salah satu siswa dengan kategori sangat kurang. 






Gambar 3. Jawaban RDP soal nomor 1 
Pada jawaban soal nomor 1, indikator kemampuan penalaran matematis yang muncul hanya 
indikator menyajikan pernyataan matematika secara tertulis. RDP langsung menuliskan jawabannya, 
tidak tahu darimana jawaban itu didapat. Sehingga diragukan siswa mengerjakan soal secara mandiri. 
 
Gambar 4. Jawaban RDP soal nomor 2 
Pada jawaban soal nomor 2, RDP tidak menyelesaiakan jawabannya dengan sempurna. Hanya 
sebagian langka-langkah penyelesaian yang RDP kerjakan. Dan kemunculan indikator kemampuan 
penalaran matematis siswa yang paling tinggi adalah menyajikan pernyataan matematika secara 
tertulis. Siswa mampu menyajikan pernyataan matematika berupa variabel untuk memudahkan dalam 




menyelesaiakan masalah secara tertulis. Hal ini disebabkan karena siswa terbiasa diajarkan oleh guru 
untuk menyelesaian masalah di soal cerita dengan variabel. Dan dengan pembelajaran MEAs yang 
memfokuskan aktivitas siswa dalam menyelesaikan masalah dalam bentuk model matematika sebagai 
solusi akhir (Chamberlin dan Moon, 2008). Tentunya selama proses pembelajaran dengan MEAs, 
siswa dilatih untuk menyajikan pernyataan matematika berupa variabel untuk mendapatkan solusi 
akhir dalam bentuk model matematika. Hal ini yang membuat kemunculan indikator menyajikan 
pernyataan matematika secara tertulis paling tinggi. 
Adapun kemunculan indikator yang paling rendah adalah indikator menarik kesimpulan. 
Untuk dapat menarik kesimpulan tentunya harus menemukan penyelesaiannya terlebih dahulu. Dari 
soal yang diberikan, siswa kesulitan dalam menemukan jawabannya. Karena soal yang diberikan oleh 
peneliti merupakan soal yang sangat sulit bagi siswa. Guru jarang memberikan tipe soal semacam soal 
yang diberikan oleh peneliti, sejalan dengan pendapat Wardani (2018) bahwa guru masih banyak 
bergantung pada buku ajar dalam memberikan latihan-latihan sehingga siswa sukar dalam 
mengerjakan soal yang menurut mereka sulit. Rendahnya kemunculan indikator menarik kesimpulan 
juga disebabkan karena  dalam pembelajaran siswa guru jarang melatih siswa dalam membuat 




Berdasarkan hasil penelitian di kelas VIII D SMP Negeri 1 Indralaya Utara, maka diperoleh gambaran 
kemampuan penalaran matematis siswa dalam pembelajaran MEAs pada materi relasi dan fungsi 
dapat dikategorikan cukup baik dengan rincian persentase sebagai berikut: persentase siswa yang 
memiliki kemampuan penalaran matematis dengan sangat baik sebesar 6,67%, persentase siswa 
dengan kemampuan penalaran matematis baik adalah sebesar 30%, persentase siswa dengan 
kemampuan penalaran matematis cukup adalah sebesar 43,33%, persentase siswa dengan kemampuan 
penalaran matematis kurang adalah sebesar 13,33%, dan persentase siswa dengan kemampuan 
penalaran sangat kurang adalah 6,67%. Dan kemunculan indikator kemampuan penalaran 
matematis siswa yang paling tinggi adalah menyajikan pernyataan matematika secara tertulis  
sebesar 83,33%.Adapun kemunculan indikator yang paling rendah adalah indikator menarik 
kesimpulan sebesar 26,67%. 
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